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ABSTRAKSI

Walau sebenarnya sudah lama orang memberi perhatian terhadap berbagai
masalah mengenai sumber daya manusia, namun di Indonesia akhir-akhir ini perhatian itu
terasa menonjol. Keberhasilan dan kekurang berhasilan pembangunan yang sudah'
berlangsung lebih kurang lima pelita menambah keyakinan orang terhadap peranan sumber

daya manusia tersebut.

Sumber daya berkembang dan secara dinamis menurut irama kegiatan dan
kebutuhan manusia. Datam hal ini faktor yang menentukan adalah dunia industri dan
perkembangan teknologi, dimana didalamnya peranan sumber daya manusia amatiah
penting dan tidak mungkin diabaikan. karena justru sumber daya manusialah yang akan
menentukan apakah tujuan dunia industrl dan / atau perkembangan teknologi dapat
tercapai dengan baik dan tepat. Untuk itu perlu diketahui mengenai perencanaan jumiah
tenaga kerja yang sesuai untuk tiap departemen dengan memperhatikan faktor waktu kerja,
tingkat absensi, tingkat perputaran serta faktor mutu yang diwakili oleh aspek psikologis yang
terdiri dari aspek motivasi, aspek dinamika kelompok, dan aspek komunikasi.

Alternatif pertama yang dilakukan untuk menganalisa permasalahan ini adalah
dengan terlebih dahulu melakukan peramalan terhadap permintaan unfuk waktu yang akan
datang dengan mengetahui jumiah produksi pada tahun yang lampau. Langkah selanjutnya
adalah dengan menghitung waktu kerja yang diwakili oleh waktu siklus , wakiu normal, dan
waktu baku untuk satu kali proses kerja. Hal ini berguna untuk menghitung jumlah operator
yang dibutuhkan sesuai dengan waktu kerja yang tersedia dan rencana produksi . Aspek
manajemen sumber daya manusia tidak saja dilihat dari segi kuantitas saja, akan tetapi juga
diiihat dari segi kualitasnya. Untuk itu aspek psikologis menjadi atternatif dalam mendapatkan



mutu dari sumber daya manusia tersebut. Dengan memperhatikan aspek psikologis itu yang
terdiri atas : motivasi, dinamika kelompok dan komunikasi. Perhitungan dilakukan dengan
pengisian quetioner yang dibagikan kepada operator khususnya operator pada departemen

ring frame

 Berdasarkan perencangan tenaga kerja terseb;t dengan dibandingkan antara
data tingkat absensi dan data fingkat perputaran tenaga kerja (turnover), maka terjadi
penyusutan jumlah tenaga kerja (operator) yang sesuai dengan beban kerja per departemen.
Adapun hasil analisa itu adalah sebagai berikut :
Dep. Blow Room / Carding : 54 orang

Dep. Drawing / Simplek :  5Borang
Dep. Ring Frame : 210 orang
Dep. Windding : 181 orang
Dep. Packing : 22 orang

Rata-rata tingkat absensi untuk tiap departemen : 7 %

Turnover untuk tiap departemen :
- Blow room / Carding = 14.8 %

- Drawing / Simpleks = 3.45%
- Ring Frame = 2713 %
- Windding = 26.68 %
- Packing = 2271 %
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BAB |
PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini hampir pada setiap kesempatan orang berbicara
mengenai sumber daya manusia (SDM). Ada yang bicara bicara secara
populer dalam peristiwa sehari-hari, ada pula yang secara khusus membahas
berbagai hal mengenai SDM dalam peristiwa-peristiwa penting dan
kesempatan-kesempatan ilmiah, seminar, lokakarya, temu karya, temu wicara
iimiah, dan lain-lain. Tentu saja terlalu luas untuk membicarakan seluruh
umat manusia yang menjadi sumber dari daya tersebut. Demikian pula untuk
membahas semua hal mengenai manusia dan dayanya yang bersumber dari

manusia itu sendiri.

Sudah menjadi materi pokok dalam Garis-garis Besar Haluan Negara
bahwa hakikat pembangunan nasicnal Indonesia adalah membagun manusia
Indonesia seutuhnya dan seluruh masyarakat indonesia. Penduduk Indonesia

yang besar merupakan modal dasar bagi pembangunan.

Sebagai salah satu negara yang sedang berkembang, Indonesia
sibuk membangun terutama sejak Orde Baru dengan prioritas diberikan
kepada pembangunan ekonomi tanpa meninggalkan pembangunan di
bidang-bidang lain. Pembangunan 'itu pada hakekatnya adalah
pembangunan manusia dan masyarakat Indonesia dalam rangka

meningkatkan taraf dan mutu kesejahteraan rakyat serta harkat dan martabat

manusia Indonesia.

Tahap demi tahap pembangunan yang berorientasi manusia itu
sudah berhasil meningkatkan kemampuan ekonomi bangsa Indonesia
sekalipun belum merata. Secara rata-rata pendapatan perkapita rakyat

Indonesia sudah meningkat dibandingkan dengan keadaan sebelum orde
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baru. Jumiah penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan sudah
berkurang walau sisanya masih cukup besar yang harus ditanggulangi.
Sarana dan prasarana ekonomi sudah mampu mendorong kegiatan ekonomi
dan kegiatan-kegiatan lainnya sehingga memberikan peluang yang sangat
besar terutama kepada golongan-golongan yang dengan cepat dapat

memanfaatkan serta tanggap terhadap peluang-peluang tersebut.

Penduduk Indonesia yang jumlahnya termasuk empat besar di dunia,
merupakan modal dasar pembangunan dengan syarat harus dibina dan
dibangun, sehingga tidak hanya menjadi obyek pembangunan namun
mampu menjadi subyek pembangunan itu sendiri. Dan hanya karena
partisipasi seluruh rakyat, pembangunan nasional sebagai kerja yang maha
besar dari bangsa Indonesia akan berhasil. Partisipasi seluruh rakyat
Indonesia itu harus disertai dengan sikap mental, tekad dan semangat,
ketaatan dan disiplin para penyelenggara negara serta seluruh rakyat
Indonsia. Demikian bunyi ungkapan- ungkapan mutiara dalam Bab Penutup
GBHN tahun 1988.

Pembangunan ekonomi nasional Indonesia yang berorientasi kepada
manusia Indonesia sudah berhasil meningkatkan kemampuan dan kegiatan
ekonomi bangsa Indonesia, namun demikian hasil-hasil pembangunan
tersebut belum merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan oleh semua
lapisan masyarakat Indonesia, karena baru golongan ekonomi tertentu saja

yaitu golongan ekonomi kuat yang telah berhasil memanfaatkan momentum

pembangunan ekonomi itu.

Kedudukan seluruh rakyat Indonesia bersama para penyelenggara
negara demikian pentingnya sebagai sumber daya manusia, maka diyakini
bahwa hanya dengan partisipasi seluruh rakyat Indonesia serta tekad,
semangat, pengabdian, dan disiplin penyelenggara negara dan seluruh rakyat
Indonesia inilah yang akan membawa keberhasilan kepada pembangunan
nasional Indonesia .
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Ada pepatah yang mengatakan bahwa keberhasilan suatu negé%’fﬁx
bukan utama ditentukan oleh teknologi saja tapi ditentukan juga oleh
kualitas manusianya dan ini sering disebut dengan istitah The man behind the
gun. Manusia merupakan titik sentral yang ada dalam perusahaan oleh
karena itu mengelola sumber daya manusia haruslah terencana, terarah dan
terpadu. Dengan kata lain, pengembangan sumber daya manusia harus
terintegrasi dengan dimensi moral sehingga sumber daya manusia yang

dihasilkan nantinya benar-benar mempunyai kualitas yang utuh.

Sejak permulaan abad kedua puluh, perhatian terhadap faktor produksi
tenaga kerja atau manusia sebagai suatu sumber daya menjadi jauh lebih
besar dari masa sebelumnya. Bila pada masa itu, manusia dipandang
sebagai barang dagangan, maka pada permulaan abad kedua puluh ini,
manusia sudah dianggap sebagai . manusia yang mempunyai perasaan, -

pikiran dan kebutuhan.

Manusia tidak lagi di anggap sebagai suatu barang atau suatu benda
mati yang dapat diperlakukan sekehendak hati oleh majikan, melainkan
benar-benar sebagai sumber daya yang memiliki keinginan dan kebutuhan
yang manusiawi dan mendapatkan perhatian yang mendalam dari pihak
pimpinan agar prestasi mereka selaku sumber daya dapat dilipat gandakan.

Saat ini kita sedang memasuki suatu periode yang amat menantang
dalam sejarah kita. Tantangan - tantangan yang kita hadapi akan menguji
bangsa kita, organisasi-organisasi kita, sistem manajemen kita, setiap kita
secara individu maupun kelompok, pria  atupun wanita, sebagai

manajer ataupun sebagai pemimpin.

Di sektor industri, banyak pemimpin industri menjadi terperangkap
dan terbuai dengan mengejar laba jangka pendek (short term profits),
proyek-'proyek berhasil cepat (quick yielding projects), proyek-proyek instant
dan peleburan badan usaha (corporate mergers). Mereka lupa, bahwa
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dengan berbuat demikian, mereka gagal memfokus-kan upayanya pada
kepuasan pelanggan yang tidak dapat dicapai dengan tipu muslihat sales
(sales gimmicks), tetapi memfokuskan diri pada hasil produksi yang bermutu
sebagai ‘dasar yang fundamental untuk suatu bisnis yang sukses, karena
mutu yang yang tinggi di dalam setiap proses adalah kunci keuntungan dan
peningkétan pe.nguasaa.n pasar. Untuk mendapatkan hasil produksi yang
bermutu tersebut, maka diperlukan sejumlah tenaga kerja yang cukup untuk
menghasilkannya. Tenaga kerja tersebut harus pula merupakan tenaga kerja
yang bermutu, sehingga produksi yang dihasilkan pada akhirnya akan
merupakan hasil produksi yang mempunyai kualitas.

PT.Sunrise Bumi Tekstile sebagai salah satu industri tekstil
khususnya dalam bidang pemintalan tidak luput dari masalah-masalah seperti
dikemukakan diatas. Tapi masalah utama dari Perusahaan ini adalah
bagaimana menentukan jumlah tenaga kerja yang sesuai dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mendukungnya, antara lain : faktor jumlah
produksi, waktu , tingkat absensi, turnover,serta aspek kualitatif yang dilihat
dari aspek motivasi, komunikasi, dan dinamika kelompok.

Masalah  di atas akan teratasi apabila para pemimpin
perusahaan tersebut sadar akan peran manajemen sumber daya manusia
dalam menjawab masalah-masalah tersebut. Pengembangan sumber daya
manusia tidak dapat dilakukan sesaat, tetapi secara terus menerus. Dan
sebaiknya dalam mengelola sumber daya manusia tersebut atas dasar azas
kekeluargaan dan ini sesuai dengan falsafah negara kita yaitu Pancasila.

1. Latar Belakang Permasalahan

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang penulis lakukan
pada PT. Sunrise Bumi Tekstile khususnya pada bagian HRD (Human
Resources And Development) Unit [, yang merupakan peninjauan
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Masalah yang saat ini tengah dihadapi oleh setiap perusahaan yang
bergerak di bidang fabrikasi ataupun jasa, baik itu perusahaan besar maupun
perusahaan kecil, sering dihadapkan pada masalah penyediaan jumiah
tenaga kerja yang sesuai dengan jumlah produksi yang direncanakan.
- PT.Sunrise Bumi Tekstile juga adalah salah satu perusahaan yang
mengalami keadaan di atas. Sebagai salah satu komponen dari  suatu
sistem, manusia merupakan bagian yang sangat kompleks dengan
berbagai sifat, keterbatasan dan kemampuan yang dimilikinya. Untuk itu
dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menganggap bahwa faktor
produksi, waktu akan sangat menbantu dalam menjawabnya dilihat dari segi
kuantitas. Sedangkan dari segi kualitas atau mutu peran aspek  psikologis
akan sangat membantu. Berdasarkan keadaan diatas maka dapat diketahui
bahwa yangmenjadi kunci pokok bagi PT. Sunrise Bumi Tekstile khususnya
pada Unit | adalah bagaimana menerapkan secara benar manajemen sumber
daya manusia, sehingga kondisi yang diinginkan dalam hal ini mendapatkan
jumlah tenaga kerja (operator) yang sesuai serta mempunyai kualitas untuk

tiap departemen dapat terpenuhi.

1.2. Perumusan Masalah

Untuk mendapatkan jumlah tenaga kerja yang sesuai pada tiap
departemen, maka langkah pertama adalah dengan meramalkan jumiah
permintaan untuk tahun yang akan datang dengan menggunakan data masa
lampau. Setelah itu perhitungan selanjutnya adalah dengan menggunakan
rencana produksi. Langkah pengerjaan yang harus dilakukan adalah: melihat
jumiah produksi benang pada satu periode tertentu, jumlah waktu kerja yang
dibutuhkan dalam satu kali proses produksi untuk tiap departemen.
Perhitungan jam kerja dilakukan dengan menggunakan perhitungan waktu
jam henti, perhitungan tersebut merupakan cara yang paling banyak
dikenal, dan karenanya patlng banyak dipakai. Ada beberapa tahap dalam
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pengukuran  waktu jam henti ini yang pada akhirnya kita akan

mendapatkan waktu siklus, waktu standar, dan waktu baku.

Analisa kebutuhan tenaga kerja merupakan tindakan selanjutnya.
"Analisa  ini dilakukan dengan melihat apakah  tenaga keria
yang ada sekarang bila diatur dapat kembali memenuhi kebutuhan
atau tidak. Untuk itu perlu diperhatikan dua hal : Tingkat absensi dan

Perputaran karyawan ( “Turnover” ).

Untuk mendapatkan tenaga kerja yang optimal, kita tidak saja
memperhatikan masalah  kuantitas saja, akan tetapi masalah kualitas
(mutu) perlu juga mendapat perhatian. Untuk itu aspek psikologis yang
terdiri dari : asbek motivasi, aspek komunikasi dan aspek dinamika
kelompok pada akhirnya akan turut mendukung kualitas (mutu ) sumber

daya manusia pada PT.Sunrise Bumi Tekstile.

1.3. Tujuan Pembahasan

Adapun tujuan pembahasan ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisa forecasting (perarnalan) kebutuhan produksi yang
paling sesuai dengan kondisi perusahaan.

2. Mendapatkan waktu baku yang optimal bagi proses produksi.

3. Mendapatkan jumlah tenaga kerja yang  sesuai untuk
digunakan dalam menghasilkan sejumlah produk tertentu.

4 -Mendapatkan tingkat absensi untuk semua departemen.

- Mendapatkan tingkat perputaran (turnover) bagi tiap departemen.

5. Menganalisa aspek psikologis ( motivasi, dinamika kelompok,

dan komunikasi).
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1.4. Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan mutu sumber daya manusia yang baik periu
dilakukan suatu penelitian sampai sejauh mana pengaruh aspek-aspek
'vang telah disebutkan diatas terhadap produktivitas yang diukur dari hasil
kerja.

Agar tidak menyimpang dari tujuan untuk menyederhanakan
pembahasan maka dibuat beberapa batasan masalah. Dengan melakukan
penelitan hanya pada Unit | . Adapun penelitian dilaksanakan dengan

meneliti beberapa aspek dibawah ini :

1. Kemampuan tenaga kerja ( terampil )

2. Kondisi mesin yang baik serta peralatan produksi tersedia pada
tempatnya

3. Kapasitas produksi tetap

4. Adanya laporan absensi

1.5 Metodologi Penelitian

Untuk menganalisa dan  memecahkan masalah yang
berkaitan dengan  permasalahan  yang ada, periu adanya suatu
observasi atau penelitian, yang dalam hal ini bertujuan untuk memperoleh
data-data atau fakta dan gagasan yang memiliki relevansi dengan kondisi
yang ada serta mendukung penyelesaian masalah. Dalam hal ini penulis

menggunakan 2 macam sumber data, yaitu :

1. Penelitian Kepustakaan.
MeiipUtE pengumpulan data dan informasi dengan melakukan studi

literatur yang memiliki  keterkaitan dengan permasalahan yang
dibahas. Penelitian kepustakaan berguna untuk menentukan
metode yang akan digunakan.
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2.

Penelitian Lapangan.

Penelitian lapangan dilakukan dengan mengadakan penelitian
secara langsung, baik melalui wawancara maupun pengamatan
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas,
sehingga dengan cara ini didapat suatu gambaran permasalahan

yang ada.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas sarjana ini adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

: PENDAHULUAN

Uraian singkat mengenai latar belakang penelitian, perumusan
masalah, maksud dan tujuan penelitian, pembatasan masalah,

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI
Berisikan landasan teori yang digunakan dalam penyelesaian

masalah.

USULAN PEMECAHAN MASALAH
Berisikan tentang kerangka pemecahan masalah yang berupa
langkah- langkah penyelesaian persoalan manajemen sumber

daya manusia.

PENGUMPULAN - PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA

Pada Bab ini, data-data yang berkaitan dikumpulkan, diclah
sehingga memperoleh hasil yang sesuai 'dengan tujuan dan
kemudian dianalisa untuk mendapatkan penyelesaian.
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BABV :

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari penyelesaian masalah dan saran-saran

tentang kemungkinan hasil yang diperoleh.
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